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Pengujian di 16 lokasi menunjukkan galur
BH39D-MR-11-1-1-6 memberikan hasil gabah
konsisten tinggi pada musim hujan dan
kemarau masing-masing dengan rata-rata
6,78 t/hadan 5,35 t/ha. Usahatani padi dengan
dan tanpa pupuk hayati “Biotara” di lahan
rawa pasang surut efisien dan
menguntungkan. Penerapan teknologi PTT
meningkatkan efisiensi teknis budi daya padi
dilahan rawa. Pada lahan sawah tadah hujan,
aplikasi pupuk organik MOL dan kompos
meningkatkan pertumbuhan dan komponen

N J

hasil padi.

Harga benih, luas lahan, umur petani, dan
lama kerja di lahan menentukan keuntungan
usahatani padi gogo di Boyolali, Jawa Tengah.
Salah satu padi lokal di Maluku Utara dapat
dijadikan tetua dalam perakitan varietas
unggul padi aromatik hasil tinggi dengan
adaptasi luas.

* Aplikasi pupuk hayati dan pupuk organik
cair memberikan hasil 2,85 t/ha pada kedelai
varietas Biosay dan 2,73 t/ha pada variteas
Grobogan, lebih tinggi dibandingkan dengan
pemupukan cara petani. Usahatani kedelai
ternyata memiliki keuntungan komparatif
dan kompetitif sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai koefisien DRCR < 1 dan koefisien
PCR < 1.
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ABSTRACT

The clltivation of rice in rainfed area is a strategic option for
national rice production. Rice productivity in this agroecosystem
is determined by environmental conditions, cultivation techniques
and planted varieties. The research of application of local
microorganisms plus compost to rice plants in rainfed area in
various varieties, aim to evaluate varieties that have response to
the use of MOL + compost in improving productivity. The research
was conducted in Kamal village, Arjasa district, Jember, in
November 2017 to Maret 2018. The treatments were arranged in a
randomized complete block design (RCBD) with 2 factors and 3
replications. The 1% factor was combination of MOL+compost (M),
consisting of 4 levels, there were M1: control (without MOL and
compost), M2: 10 cc MOL/It water, sprayed in once every 10 days,
M3: Compost 5 ton/ha, M4: 10 cc MOL/It water + 5 tons compost/
ha. The 2" was variety (V), consisted of V1 : Sintanur, V2 :
Bojonegoro, V3: Semilir, V4 : Sidomuncul. Parameters observed
were the plant height, number of saplings, density of tillers, wet
and dry weight. The data were further tested by Duncan new multiple
range test (DNMRT) at the level 5%. The results showed that the
application of MOL plus compost increased the height of plants
and the number of saplings per clump as well as the density of
tillers in all varieties. While the varieties that show the highest
yield is Bojonegoro.

Keywords: Rice, rainfed area, organik fertilizer, compost

ABSTRAK

Membudidayakan padi di lahan sawah tadah hujan merupakan pilihan
yang strategis untuk penyediaan beras nasional. Produktivitas padi
pada agroekosistem ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, teknik
budi daya, dan varietas yang ditanam. Penelitian tentang aplikasi
mikroorganisme lokal (pupuk organik MOL) yang dikombinasikan
dengan kompos pada berbagai varietas padi sawah tadah hujan
telah dilakukan, dengan tujuan untuk mengevaluasi varietas yang
responsif terhadap penggunaan MOL + kompos dalam meningkatkan
produktivitas padi. Penelitian dilakukan di Desa Kamal, Kecamatan
Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur, pada November 2017 -
Maret 2018. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor | adalah

kombinasi MOL+ kompos (M) yang terdiri atas empat level yaitu M1:
kontrol (tanpa MOL dan kompos), M2: 10 cc MOL/I air, disemprotkan
setiap 10 hari sekali, M3: Kompos 5 t/ha, M4: 10 cc MOL/I air + 5 t/
ha kompos. Faktor Il adalah varietas (V) yang terdiri atas V1:
Sintanur, V2: Bojonegoro, V3: Semilir, V4: Sidomuncul. Parameter
uji terdiri atas tinggi tanaman, jumlah anakan, kerapatan gabah per
malai, berat basah gabah per rumpun, dan berat kering gabah per
rumpun. Data dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji
Duncan 5%. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi MOL + kompos
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, dan
kerapatan gabah per malai pada semua varietas. Varietas yang
memberikan hasil tertinggi adalah Bojonegoro.

Kata kunci: Padi, lahan tadah hujan, pupuk organik, kompos

PENDAHULUAN

Selama ini penyediaan beras nasional bertumpu pada
lahan sawah irigasi teknis, namun dalam 10 tahun terahir
lahan sawah irigasi mengalami penyusutan karena
terkonversi untuk pembangunan bidang nonpertanian
(Wahyunto, 2009). Untuk memenuhi kebutuhan pangan
diperlukan upaya peningkatan produksi dan luas tanam
padi dengan menambah luas lahan baku sawah
(Wahyunto dan Fitri, 2014).

Produksi padi nasional pernah menurun karena
menyusutnya luas lahan sawah di Indonesia pada tahun
2015 sebesar 7401,980 ha. Di beberapa daerah seperti
di Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara Timur luas lahan
sawah juga menurunn 7,54% dan 8,87%. Hal yang sama
juga terjadi di Lampung dan Bali, luas panen menurun
masing-masing 9,34% dan 14,11%. Salah satu peluang
untuk meningkatkan luas tanam adalah pemanfaatan
lahan sawah tadah hujan. Luas lahan sawah tadah hujan
sekitar 45,7% dari total luas lahan sawah atau sekitar
3,71 juta ha yang tersebar di Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara (BPS, 2018).
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Penurunan luas lahan sawah berpengaruh terhadap
produksi padi walaupun secara teoritis produksi padi
ditentukan oleh dua variabel utama yaitu luas lahan dan
produktivitas (Afandi 2011).

Pemanfaatan lahan sawah tadah hujan merupakan
pilihan strategis untuk meningkatkan produksi beras.
Optimalisasi lahan sawah tadah hujan berpotensi
mendukung ketersediaan pangan nasional (Wihardjaka
etal. 2020).

Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan
sawah tadah hujan untuk peningkatan produksi padi
adalah rendahnya tingkat kesuburan tanah, teknik budi
daya yang belum sesuai, dan jenis varietas cocok.
Pasokan air hujan yang sulit diprediksi, kesuburan tanah
rendah, sifat fisik tanah kompak juga menjadi hambatan
dalam memproduksi padi pada sawah tadah hujan.
Untuk meningkatkaan kadar hara N dan K pada
agroekosistemn ini dapat dilakukan dengan pemberian
bahan organik, baik berupa kompos, pupuk kandang,
maupun mengembalikan jerami padin ke lahan setelah
panen (Bernauli, 2021).

Penggunaan varietas yang adaptif berperan penting
dalam budi daya padi pada lahan sawah tadah hujan
(Yartiwi et al. 2018). Produktivitas padi agroekosistem
ini baru berkisar antara 3,0-3,5 t/ha (Widyantoro dan
Toha 2010). Redahnya hasil karena lahan kurang subur
dan kurang tersedianya varietas yang toleran terhadap
cekaman lingkungan dan abiotik (Herawati et al. 2009).

Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan
merekayasa kondisi lingkungan menjadi optimum bagi
pertumbuhan tanaman, yaitu dengan meningkatkan
kesuburan tanah melalui pemberian pupuk organik
MOL dan kompos pada varietas spesifik lokasi. MOL
mengandung Azotobacter sp., Lactobacillus sp., ragi,
bakteri fotosintetik, dan jamur pengurai selulosa yang
berfungsi mengurai senyawa organik (Kurniawan,
2018). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas padi di lahan sawah tadah hujan dengan
aplikasi pupuk organik MOL dan kompos.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Kamal, Kecamatan
Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur, pada November
2017 - Maret 2018. Bahan yang digunakan adalah benih
padi varietas Sintanur, Bojonegoro, Sidomuncul, Semilir,
larutan MOL berbahan dasar gamal, bonggol pisang,
sabut kelapa, mimba, urin sapi, air cucian beras, air
kelapa, gula merah serta kompos.

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
faktorial yang terdiri atas dua faktor dengan tiga ulangan.
Faktor I yaitu campuran larutan MOL + kompos yang
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terdiri atas empat dosis yakni M: kontrol (tanpa MOL
dan kompos), M2: 10 cc MOL/1 air; M3: kompos 5 t/ha;
M4: 10 cc MOL/ air + kompos 5 t/ha. Faktor II yaitu
varietas yang terdiri atas V1: varietas Sintanur, V2: varietas
Bojonegoro, V3: varietas Semilir, V4: varietas Sidomuncul.
Kombinasi perlakuan kedua faktor adalah sebagai
berikut: M1V1, M1V2, M1V3, M1V4, M2V1, M2V3, M2V4,
M3V1 M3V2, M3V3, M3V4, M4V1, M4V2, M4V3, M4V4.
Masing-masing perlakuan diulang tiga kali sehingga
terdapat 48 petak (plot) percobaan.

Pengamatan dilakukan terhadap parameter
pertumbuhan padi yaitu tinggi tanaman (cm) dan
jumlah anakan (batang) per rumpun saat tanaman
berumur 70 hari setelah tanam (HST). Parameter hasil
terdiri atas kerapatan gabah/malai, bobot basah gabah
(g/rumpun) diamati pada saat panen dan bobot kering
gabah (g/rumpun) diamati setelah penjemuran hingga
berkadar air 14%. :

Data dianalisis menggunakan sidik ragam uji F dan
untuk membandingkan pengaruh antarperlakuan
digunakan uji lanjut Duncan 5%

Pembuatan Pupuk Organik MOL

Bahan dasar yang digunakan adalah daun gamal,
bonggol pisang, dan sabut kelapa. Cara pembuatannya:
5 kg bahan dasar ditumbuk kemudian dimasukkan ke
dalam drum, ditambah air cucian beras 10liter dan 1 kg
gula merah. Semua bahan diaduk sampai merata,
kemudian ditutup dan diberi lubang untuk aerasi
menggunakan selang. Setelah diaduk, bahan
difermentasi selama 2 minggu.

Pengolahan Lahan

Lahan dibajak dua kali pada kedalaman 25-30 cm sambil
dibalik. Kemudian dibuat petak (plot) ukuran 200 cm x
150 cm sebanyak 48 plot. Jarak antarplot 40 cm dan
jarak antarblok 50 cm.

Penanaman

Benih ditugal dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm, ke
setiap lubang tugal dimasukkan dua'butir benih dan
selanjutnya ditutup kembali dengan tanah.

Penyiangan

Penyiangan tanaman dilakukan secara mekanis
menggunakan sabit atau tangan pada saat tanaman
berumur 4 minggu dan 8 minggu. Pembubunan
bersamaan dengan penyiangan pertama. Sebelum
pengendalian hama dan penyakii dilakukan monitoring
secara berkala terlebih dahulu.




Peningkatan Produktivitas Padi di Lahan Sawah Tadah Hujan .... (Lestari dan Ardani)

Pemupukan

Pupuk anorganik diberikan dengan dosis yang sama
pada semua perlakuan, yaitu Urea 150 kg/ha pada saat
tanam berumur 4 dan 8 minggu setelah tanam. TSP
diberikan dengan dosis 75 kg/ha dan KCI 50 kg/ha pada
saat tanam. Pemberian pupuk organik kompos pada
saat pengolahan tanah kedua sesuai dengan dosis
perlakuan. Aplikasi pupuk organik MOL disemprotkan
menggunakan hand sprayer dengan volume 1 l/plot
dengan dosis sesuai perlakuan

Panen

Panen dilakukan saat bulir gabah sudah menguning
+90%, dan kadar air gabah 21-26% (berat basah).
Kemudian gabah dijemur sampai mencapai kadar air
14% (berat kering gabah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil “penelitian menunjukkan jenis varietas
berpengaruh terhadap tinggi tanaman sampai berumur
70 HST. Varietas Semilir memiliki postur tertinggi degan
tinggi tanaman rata-rata 85,7 cm, tidak berbeda nyata
dengan varietas Sintanur rata-rata 84,234 cm, dan
varietas Bojonegoro rata-rata 85,4 cm (Tabel 1). Varietas
Sidomuncul memiliki postur terendah dengan tinggi
tanaman rata-rata 65,8 cm, berbeda nyata dengan
varietas lainnya. Pengaruh jenis varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun
pada umur 70 HST.

Tabel 1. Pengaruh varietas padi terhadap tinggi tanaman dan
jumlah anakan. Desa Kamal, Kecamatan Arjasa,
Kabupaten Jember, Jawa Timur, November 2017 - Maret

2018

Varietas - rParameten S ]
Tinggi Jumlah anakan

tanaman (cm) (batang)

Sintanur 84,234 b 16,445 a

Bojonegoro 85,376 b 17,977 a

Semilir 85,732 b 17,576 a

Sidomuncul 65,830 a 16,446 a

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Duncant 5%

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan
varietas berpengaruh terhadap berat basah dan berat
kering gabah per rumpun. Varietas Bojonegoro memiliki
berat basah gabah tertinggi yaitu 113,8 g/rumpun, tidak
berbeda nyata dengan varietas Semilir 110,7 g/rumpun
(Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh varietas terhadap kerapatan malai, berat
basah gabah, dan berat kering gabah. Desa Kamal,
Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur,
November 2017 - Maret 2018

Parameter
Varietas Kerapatan Berat basah  Berat kering
gabah gabah per gabah per
per malai rumpun (g) rumpun (g)
(bulir/cm)
Sintanur 1,83 a 106,9 a 85,5 a
Bojonegoro 1,78 a 113,8 b 910 b
Semilir 1,59 a 110,7 b 88,1b
Sidomuncul 1,79 a 105,7 a 84,6 a

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Duncant 5%

Kerapatan gabah per malai dihitung berdasarkan
perbandingan jumlah gabah per malai dengan total
panjang cabang primer dan axis (Ikeda et al. 2010).
Pada penelitian ini kerapatan gabah per malai tidak
berbeda nyata. Perlakuan varietas secara tunggal
memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil padi sawah tadah hujan. Hal ini menunjukkan
perbedaan varietas memperlihatkan karakter tanaman
yang disebabkan oleh sifat genetik dari masing-masing
varietas, sehingga diperlukan varietas yang sesuai dan
beradaptasi tinggi pada lingkungan (Kasno et al. 2016).

Karakter hasil dicerminkan oleh bobot gabah per
rumpun. Varietas Bojonegoro dan Semilir memiliki berat
basah gabah dan berat kering gabah per rumpun lebih
tinggi daripada varietas Sintanur dan Sidomuncul,
sedangkan jumlah anakan dan kerapatan malai tidak
berbeda nyata. Karakter berat basah dan berat kering
gabah per rumpun varietas Bojonegoro dan Semilir
didukung oleh karakter tinggi tanaman, yang berkorelasi
nyata dan positif dengan bobot gabah per rumpun.
Artinya, peningkatan tinggi tanaman sampai batas
tertentu akan diikuti oleh peningkatan hasil. Akan tetapi,
tanaman yang terlalu tinggi dapat menyebabkan rebah
sehingga menurunkan hasil (Riyanto et al. 2012).

Tabel 3 menunjukkan penggunaan MOL (10 cc/1 air)
+ kompos (5 t/ha) cenderung menghasilkan tanaman
tertinggi meskipun tidak berbeda dengan hanya
menggunakan kompos (5 t/ha). Demikian juga pamater
jumlah anakan, berat basah gabah, dan berat kering
gabah/rumpun. Karakter yang berkorelasi nyata dan
positif dengan bobot gabah per rumpun adalah tinggi
tanaman dan jumlah anakan per rumpun (Jayaningsih
etal.2019).

Pupuk kompos dan MOL dapat digunakan sebagai
substitusi pupuk kimia (anorganik) untuk memperkaya
unsur hara dalam tanah melalui proses biologi mikrobial.
Pemberian kompos secara berkesinambungan dalam
kurun waktu tertentu mengurangi penggunaan pupuk
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan MOL + kompos terhadap tanaman
padi dan jumlah anakan per rumpun. Desa Kamal,
Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur,
November 2017 - Maret 2018

Parameter
Varietas Tinggi Jumlah anakan
tanaman (cm) per rumpun
Kontrol 75,14 a 14,40 a
10 cc/lt MOL 76,26 a 15,56 a
Kompos 5 ton/ha 83,86 b 20,34 b
10 cc/it MOL + 85,98 b

22,86 b
5 ton kompos/ha :

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Duncant 5%

kimia karena mikroorganisme dalam tanah akan terus
berkembang sesuai dengan lingkungannya. Hasil
penelitian pupuk organik yang diberikan pada tanaman
padi sawah tadah hujan meningkatkan pertumbuhan
dan hasil padi. Aplikasi pupuk kompos dapat
meningkatkan produksi padi hingga 33,22% dibanding
tanpa kompos. Aplikasi pupuk kompos yang diberi EM-

4 dapat meningkatkan produksi 30,56-32,06%

(Gusmiatun et al. 2019).

Umumnya mikroorganisme dalam pupuk hayati
adalah koloni bakteri dan atau fungi yang hidup di sekitar
akar (rhizosfer) pada kedalaman 5 cm di dalam tanah.
Pada dasarnya di lingkungan pertanian atau perkebunan
sudah terdapat mikroorganisme, hanya pada kondisi
tertentu, misalnya pada saat kandungan bahan organik
di bawah 2%, populasi mikroorganisme turun sehingga
tidak mampu memberikan nutrisi dan berbagai senyawa
bermanfaat bagi tanaman (Hartatik et al. 201 5).
Pemberian kompos dan MOL dapat meningkatkan
aktivitas biologi mikrobial dengan mikroorganisme
sebagai bioaktivator dan dekomposer, meningkatkan pH
tanah menjadi normal dalam waktu lama.

Peningkatan produktivitas lahan sawah tadah hujan
dalam jangka pendek tidak cukup hanya menggunakan
bahan organik, namun masih diperlukan penggunaan
pupuk kimia. Hal ini disebabkan oleh kandungan bahan
organik tanah yang rendah. Pemberian kompos dan
MOL sebagai pupuk organik dapat memacu
perkembangan biota tanah positif, seperti cacing
membantu proses biopori pada tanah sehingga serapan
air dan sirkulasi udara meningkat. Penggunaan pupuk
organik yang berasal dari kompos rami maupun kotoran
sapi dapat mengurangi pemakaian pupuk anorganik
(Urea) sebanyak 50 kg N/ha (Krisnatita et al. 2013)

Meskipun penggunaan kompos dan MOL kurang
efektif, namun sudah terlihat peningkatan produksi.
Aplikasi MOL yang dikombinasikan dengan kompos
selain menambah unsur hara esensial yang dikandung
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kompos juga mendorong peningkatan siklus hidup
mikroba dalam ekosistern pertanian, sehingga semakin
mengefektifkan peran mikroorganisme dalam
menambat unsur hara. Penggunaan bahan organik
pada tanaman padi di lahan kering mutlak diperlukan,
apalagi pada lahan kering karena selain kandungan
bahan organik yang rendah, juga porositas tanah yang
tinggi sehingga tanah mudah meloloskan air (Kasno dan
Rostaman, 2017).

Pemberian pupuk organik memperbaiki sifat fisik
(struktur, tekstur, dan bahan organik), sifat biologi
(mikroorganisme tanah), dan sifat kimia (pH dan
kapsitas tukar kation) sehingga lahan sebagai media
tumbuh tanaman menjadi sehat dan subur.

Tabel 4. Pengaruh penggunaan MOL + kompos terhadap
kerapatan malai, berat basah dan berat kering gabah/
rumpun. Desa Kamal, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Jember, Jawa Timur, November 2017 - Maret 2018

Parameter
Varietas Kerapatan  Berat basah  Berat kering
gabah gabah per gabah per
per malai rumpun (g) rumpun (9)
(bulir/cm)
Kontrol 1,61 a 112,28 a 89,82 a
MOL 10 cc/l 1,64 a 113,568 b 90,86 b
Kompos 5 t/ha 1,76 a 119,468 ¢ 95,55 ¢
MOL 10 cc/l + 1,89 a 123,99 ¢ 99,28 ¢

5t kompos/ha

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada uji Duncant 5% ;

KESIMPULAN

Varietas padi yang terbaik untuk dikembangkan di sawah
tadah hujan daerah penelitian adalah Bojonegoro
dengan produktivitas 2,3 t/ha gabah kering.

Pemberian kompos 5 t/ha dan pemberian (MOL 10
cc/l + kompos 5 t/ha) meningkatkari tinggi tanaman,
jumlah anakan, berat basah dan berat kering gabah per
rumpun.

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi
sawah tadah hujan hendaknya digunakan pupuk
organic MOL dan kompos yang diberikan secara
berkesinambungan.
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umur simpan gabah (hanya 12 bulan); dan (4) promosi kepada
petani dan penentu kebijakan.

(Penulis)

Kata kunci: Padi, lahan rawa, Biotara, kelayakan ekonomi

Dewi Sahara, Elly Kurniyati, Raden Heru Praptana, Budi Hartoyo
(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah)

Faktor yang Mempengaruhi Keuntungan Usahatani Padi Gogo di
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah

Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman Pangan 2021, vol. 5 no. 3, him
203-210

Usaha tani padi gogo merupakan salah satu sumber pendapatan
rumah tangga petani di lahan sawah tadah hujan. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui keuntungan dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keuntungan usahatani padi gogo. Penelitian
dilaksanakan di DesaTegalgiri, Kecamatan Nogosari, Kabupaten
Boyolali, Jawa Tengah, pada bulan April-Mei 2020 dengan metode
survei. Data dianalisis menggunakan metode analisis finansial dan
faktor yang mempengaruhi keuntungan menggunakan fungsi
keuntungan. Hasil analisis menunjukkan produktivitas padi gogo
rata-rata 3.096 kg/ha gabah kering giling (GKG) dengan harga Rp
4.500/kg, sehingga keuntungan yang diterima petani Rp 7.072.000/
ha derigan RCR 2,03. Faktor yang mempengaruhi keuntungan usaha
tani padi gogo adalah harga benih, ukuran lahan, umur petani, dan
waktu kerja di lahan. Petani dapat meningkatkan keuntungan dengan
mengurangi jumlah benih, meningkatkan luas areal tanam, dan
meningkatkan alokasi waktu kerja di lahan. Untuk meningkatkan
keuntungan dan kesejahteraan petani di lahan sawah tadah hujan,
pemerintah diharapkan mengontrol harga pembelian gabah di tingkat
petani agar lebih menguntungkan mereka sebagai pelaku utama
usahatani.

(Penulis)

Kata kunci: Pagi gogo, usaha tani, faktor produksi, keuntungan

Bibit Lilik Lestari, Moh Ardani (Universitas Mochammad Sroedji
Jember)

Peningkatan Produktivitas Padi di Lahan Sawah Tadah Hujan dengan
Aplikasi Pupuk Organik Mol dan Kompos

Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman Pangan 2021, vol. 5 no. 3,
him 211-216

Membudidayakan padi di lahan sawah tadah hujan merupakan pilihan
yang strategis untuk penyediaan beras nasional. Produktivitas padi
pada agroekosistem ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, teknik
budi daya, dan varietas yang ditanam. Penelitian tentang aplikasi
mikroorganisme lokal (pupuk organik MOL) yang dikombinasikan
dengan kompos pada berbagai varietas padi sawah tadah hujan
telah dilakukan, dengan tujuan untuk mengevaluasi varietas yang
responsif terhadap penggunaan MOL + kompos dalam meningkatkan
produktivitas padi. Penelitian dilakukan di Desa Kamal, Kecamatan
Arjasa, Kabupaten Jember, Jawa Timur, pada November 2017 -
Maret 2018. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok
faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor | adalah
kombinasi MOL+ kompos (M) yang terdiri atas empat level yaitu M1:
kontrol (tanpa MOL dan kompos), M2: 10 cc MOL/I air, disemprotkan
setiap 10 hari sekali, M3: Kompos 5 t/ha, M4: 10 cc MOL/I air + 5 t/
ha kompos. Faktor Il adalah varietas (V) yang terdiri atas V1:
Sintanur, V2: Bojonegoro, V3: Semilir, V4: Sidomuncul. Parameter
uji terdiri atas tinggi tanaman, jumlah anakan, kerapatan gabah per
malai, berat basah gabah per rumpun, dan berat kering gabah per

rumpun. Data dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji
Duncan 5%. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi MOL + kompos
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, dan
kerapatan gabah per malai pada semua varietas. Varietas yang
memberikan hasil tertinggi adalah Bojonegoro.

(Penulis)

Kata kunci: Padi, lahan tadah hujan, pupuk organik, kompos

Jefny B. Markus Rawung (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Sulawesi Utara) , Rita Indrasti (Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian) , Ronald T.P. Hutapea , Priatna
Sasmita (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan)

Analisis Keunggulan Komparatif, Kompetitif, dan Dampak Kebijakan
Pengembangan Usahatani Kedelai

Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman Pangan 2021, vol. 5 no. 3,
him 217-224 ¢

Kedelai termasuk komoditas pangan yang diperdagangkan di pasar
internasional. Oleh karena itu, daya saing kedelai menjadi
keniscayaan. Penelitian ini bertujuan menakar daya saing dan
dampak kebijakan pemerintah terhadap pengembangan kedelai,
pada kasus pengembangan kedelai di Sulawesi Utara. Data usaha
tani dikumpulkan melalui survei di Kabupaten Bolaang Mongondow
pada tahun 2017, melibatkan 60 petani kedelai, sementara itu data
perdagangan memanfaatkan data dari Pusdatin. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan Policy Analisys Matrix (PAM). Kinerja
usahatani kedelai terbukti memiliki keunggulan komparatif dan
kompetitif, ditunjukkan oleh nilai koefisien DRCR < 1 dan koefisien
PCR < 1. Kebijakan pemerintah terhadap input menyebabkan petani
membayar harga input relatif lebih tinggi dari harga input sosial.
Kebijakan pemerintah terhadap output menyebabkan harga privat
lebih besar dari harga di pasar dunia atau kebijakan pemerintah
mendukung ekspor. Produsen mendapatkan proteksi output dari
pemerintah Terhadap input-output, kebijakan pemerintah berdampak
positif yang ditunjukkan oleh keberhasilannya mendorong nilai
tambah yang relatif besar, insentif keuntungannya mencapai lebih
dari empat kali lipat, dan kebijakan pemerintah berdampak positif
mendorong keuntungan privat lebih besar dari biaya sosial yang
seharusnya dikeluarkan.

(Penulis)

Kata kunci: Kedelai, daya saing, kebijakan, pasar dunia

Bhakti Priatmojo (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Pangan) , Faroby Falatehan (Departemen Ekonomi Sumberdaya
dan Lingkungan — IPB University) , Amzul Rifin (Departemen
Agribisnis — IPB University)

Penerapan Teknologi PTT dan Efisiensi Teknis Usaha Tani Padi pada
Kegiatan Optimasi Lahan Rawa

Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman Pangan 2021, vol. 5 no. 3,
him 225-234

Produksi padi di Indonesia dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan
lahan rawa. Pengembangan lahan rawa memerlukan perencanaan
dan penerapan teknologi yang sesuai. Berbagai program pemerintah
untuk meningkatkan produktivitas padi lahan rawa telah dilakukan,
antara lain melalui program optimalisasi lahan rawa pada tahun
2019. Program ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas padi
melalui penerapan teknologi usahatani padi sawah berbasis
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), dan peningkatan sarana dan
prasarana pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak
pelaksanaan program optimasi lahan rawa melalui penerapan
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Naskah yang diterima redaksi berisi hasil penelitian primer
tanaman pangan yang belum pernah diterbitkan dan
penulisannya mengikuti “Petunjuk bagi Penulis” ini. Naskah
ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Untuk
memudahkan penelaahan oleh redaksi dan mitra bestari,
naskah diketik satu setengah spasi menggunakan huruf
(font) arial 12 pt. Naskah dikirim ke Dewan Redaksi Jurnal
Penelitian Pertanian Tanaman Pangan dan harus mendapat
persetujuan dari pimpinan instansi penulis, dengan alamat:
Jalan Merdeka No. 147 Bogor, 16111 atau lewat email:
publikasi_puslitbangtan@|itbang.pertanian.go.id.

Redaksi akan mengirimkan form isian “pernyataan etika
penulisan” kepada penulis yang naskahnya memenubhi
syarat untuk diproses di keredaksian. Form tersebut diisi
dan ditandatangani penulis di atas materai, kemudian
dikirimkan kembali kepada redaksi untuk
didokumentasikan.

Format naskah

Terdiri atas Judul, Nama Penulis, Instansi, Alamat Lengkap
dan E-mail, Abstrak (dalam bahasa Indonesia dan Inggris),
Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Pembahasan,
Kesimpulan, Ucapan Terima Kasih (jika diperlukan), dan
Daftar Pustaka.

Judul

Menggambarkan isi pokok tulisan secara singkat dan jelas,
informatif, usahakan tidak lebih dari 12 kata.

Nama Penulis

Ditulis tanpa gelar, disertai dengan nama instansi kerja
dan alamat lengkap termasuk telepon (HP), faks, dan email
kalau ada.

Abstrak

Ditulis dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris) tidak lebih
dari 250 kata. Abstrak merupakan intisari dari seluruh tulisan
yang meliputi masalah, tujuan, bahan dan metode, hasil
dan pembahasan, serta kesimpulan penelitian. Di dalam
abstrak, seperti halnya dalam teks pokok, setiap nama
umum organisme atau nama dagang bahan kimia harus
diikuti oleh nama ilmiahnya, minimal pada penyebutan yang
pertama kali. Abstrak dilengkapi dengan kata kunci, minimal
tiga kata, disusun dari umum ke khusus.

Pendahuluan

Merupakan latar belakang penelitian yang terdiri atas
masalah atau hipotesis yang mendorong penyelenggaraan

penelitian, penemuan yang akan disanggah atau
dikembangkan, dan tujuan penelitian.

Bahan dan Metode

Menguraikan bahan, teknik dan rancangan percobaan,
lingkungan, waktu dan tempat penelitian. Penulisan Bahan
dan Metode yang kompleks dapat dipilah ke dalam sub-

subbab, sesuai dengan aspek yang diteliti. Sitiran pustaka
dan penjelasan diberikan kepada metode yang kurang
dikenal.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dikemukakan secara jelas, bila perlu
disertai dengan tabel, ilustrasi (grafik, diagram, gambar),
dan foto. Informasi yang telah dijelaskan dengan tabel dan
ilustrasi tidak perlu diulang dengan uraian panjang lebar
dalam teks. Pembahasan memuat analisis tentang hasil
penelitian, bagaimana penelitian dapat memecahkan
masalah, perbedaan atau persamaan dengan penelitian
terdahulu, dan kemungkinan pengembangannya.

Kemukakan hasil penelitian terlebih dahulu sebelum
menyertakan pendapat peneliti lain yang relevan. Penulisan
Hasil dan Pembahasan dapat dipilah ke dalam sub-
subbab, sesuai dengan aspek yang diteliti. Dalam
penulisannya, Bab Hasil tidak dipisah dari Bab
Pembahasan.

Kesimpulan

Berisi hal penting dari hasil penelitian dan pembahasan,
sesuai dengan judul dan tujuan penelitian dan disajikan
secara ringkas dalam bentuk narasi, bukan pointer. Hasil
penelitian yang ditulis di kesimpulan tidak perlu dibahas.

Ucapan Terima Kasih

Penulis hendaknya memberikan apresiasi kepada pihak
yang telah membantu pelaksanaan penelitian atau pihak
lain yang berkontribusi dalam penelitian. Apresiasi
diberikan dalam bentuk ucapan terima kasih.

Rujukan/sitasi

Menggunakan sistem nama-tahun, terbatas pada hal-hal
yang berhubungan erat dengan penelitian. Sitasi untuk tabel
dan ilustrasi dicantumkan sebagai sumber dan diterakan
pada baris terakhir.

Daftar Pustaka

Pustaka disusun menurut abjad berdasarkan nama
(keluarga) penulis pertama. Penulisan pustaka pada teks
atau narasi menggunakan sistem ‘nama-tahun” dengan
dua bentuk, misalnya Dobermann dan Fairhust (2000) di
tengah kalimat atau (Dobermann and Fairhust 2000) di akhir
kalimat. Jika pustaka ditulis di akhir kalimat, kata “‘dan” di
antara Dobermann-Fairhust diganti dengan “and” untuk
pustaka bahasa Inggris.

Jika lebih lebih dari satu pustaka disebutkan bersama-sama
maka penulisannya disusun berdasarkan tahun terbit.
Contoh: (Harahap dan Panjaitan 2003; Suparyono 2005;
Sumarno dan Suyamto 2007; Sembiring 2012). Apabila
terdapat lebih dari dua penulis maka nama (keluarga)
penulis pertama diikuti oleh et al. Namun et al. tidak
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digunakan di daftar pustaka. Semua nama penulis dan
editor ditulis lengkap pada daftar pustaka. Penggunaan
pustaka “anonim” tidak diperbolehkan.

Setiap pustaka yang dirujuk dalam teks, tabel, atau ilustrasi
harus dimuat dalam Daftar Pustaka, dan sebaliknya.
Pustaka yang dirujuk minimal 80% dari jurnal ilmiah primer
yang baru, terbit dalam 10 tahun terakhir.

Contoh penulisan rujukan di daftar pustaka menurut sumber
rujukan:

Jurnal ilmiah primer.

Satoto, Indrastuti, M. Direja, B. Suprihatno. 2008. Yield
stability of ten hybrid rice combination derived from
introduced CMS and local restorer lines. Jurnal Penelitian
Pertanian Tanaman Pangan 26(3):145-149.

Buku (tex book)

Gomez, K.A. and A.A Gomez. 1984. Statistical procedures
for agriculture research. An International Rice Research
Institute Book. John Wiley and Sons. 427 pp.

Winarno, F.G. 2008. Kimia pangan dan gizi. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama. 335 him.

Artikel dalam bul(u

Kasryno, F. 2003. Perkembangan produksi dan konsumsi
jagung dunia dan implikasinya bagi Indonesia. Dalam: F.
Kasryno et al. (Eds). Ekonomi Jagung Indonesia. Jakarta:
Badan Litbang Pertanian. p:20-35.

Tesis/Disertasi

Sumertajaya, |.M. 2005. Kajian pengaruh interblok dan
interaksi pada uji multilokasi gandadan respon ganda.
Disertasi. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 179 him.

Naskah Prosiding

Heriyanto. 2012. Upaya percepatan penyebaran varietas
unggul kedelai di Jawa. him. 272-282. Dalam: A.A.
Rahmiana, E. Yusnawan, A. Taufig, Sholihin, Suharsono, T.
Sundari, dan Hermanto (eds). Prosiding Seminar Nasional
Hasil Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Ubi. Bogor:
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan.

254

Naskah Konferensi

Chin, L.J., L.M. Tan, and K. Wegleitner. 2007. Occurance of
mycotoxins in feed samples from Asia. A continuation of the
Bromin mycotoxin survey program. Paper presented in 15®
Annual ASA-IM Southeast Asian Feed Technology and
Nutrion Workshop, 27-30 May 2007, Bali, Indonesia.

Naskah online

Nasseri, T. 1996. Knowledge leverage: the ultimate
advantage. http://cmypiles/nasseri.htm. [14 March 2008].

Persamaan matematik

Dikemukakan dengan jelas. Bila simbol matematik tidak
terdapat pada komputer dapat ditulis secara jelas dengan
pensil/pulpen. Jika perlu diberi keterangan dengan tulisan
tangan (pensil tipis) untuk simbol yang bersangkutan. Angka
desimal, ditandai dengan koma bila dalam bahasa
Indonesia, atau titik bila dalam bahasa Inggris.

Tabel

Berjudul singkat dan jelas, diikuti oleh keterangan tempat
dan waktu pengambilan data. Antarkolom/anak kolom
terpisah cukup jelas. Tanda ditto (“) tidak dipergunakan.
Jumlah desimal sedapat mungkin dibuat sederhana.
Catatan kaki tabel ditandai dengan huruf kecil superior (agak
naik) untuk membedakan dengan tanda catatan kaki teks
dengan angka.

llustrasi (grafik, diagram, dan gambar)

Diberi judul singkat, jelas, diikuti keterangan tempat dan
waktu pengambilan data (bila mungkin), dan diletakkan di
bawah ilustrasi yang bersangkutan. Simbol-simbol yang
dimuat tidak terlalu banyak. llustrasi dibuat dengan jelas,
kontras, rapi, bersih, dan dapat diperbaiki redaksi untuk
keperluan penerbitan. File ilustrasi dapat disertakan
terpisah dengan naskah untuk memudahkan perbaikan
oleh redaksi.

Foto

Kontras, berkualitas tinggi, dan mampu menjelaskan
substansi tanpa narasi, tidak hanya sekadar pelengkap.
Foto diberi judul singkat, jelas, diikuti keterangan tempat
dan waktu pengambilan (bila mungkin), dan diletakkan di
bawah foto bersangkutan.File foto dapat disertakan terpisah
dengan naskah untuk memudahkan proses penerbitan.







